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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan keluarga 
terhadap pembiayaan pendidikan anak pada masyarakat seputar danau Sentarum 
Kabupaten Kapuas Hulu. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk 
penelitian studi hubungan dengan sampel berjumlah 51 kk. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendapatan keluarga sebesar 71%, pembiayaan pendidikan 
anak sebesar 43,1%, pengaruh tingkat pendapatan keluarga terhadap pembiayaan 
pendidikan anak dapat dilihat dengan membandingkan harga C dan C maks, dan 
pada penelitian ini terlihat bahwa C = 0,161, Cmaks = 0,866 dan Q = 0,18 
(18,591%) sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara tingkat pendapatan 
keluarga terhadap pembiayaan pendidikan anak kurang erat dalam artian tidak 
begitu berpengaruh terhadap pembiayaan pendidikan anak. 
Kata Kunci: Pendapatan Keluarga, Pembiayaan, Pendidikan Anak. 
 
Abstract: This research aims to understand the influence of family income against 
the funding of children education at the society around  danau Sentarum, Kapuas 
Hulu regency. The reseach method is  descriptive with a form correlation reseach. 
The sample of reseach is 51 families. This result shows that family income is 71 %, 
financing education for children is 43,1 %, the influence of family income level on 
financing children education can be seen by comparing the value  of  C and C max, 
and the data is C = 0,161, Cmaks = 0,866 and Q = 0.18 ( 18,591 % ). So, we can 
conclude that the relationship between child family income against the funding of 
children education do not closely correlate in which give less effect toward 
financing of children.  
Keywords: Family Income , Financing , Children Education. 
 
 
 
 
2 
 
endidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan manusia dengan maksud membantu peserta didik 
mencapai kedewasaan. Di sisi lain, pendidikan  adalah suatu upaya menuju ke arah 
perbaikan hidup dan kehidupan manusia yang lebih baik. Pengertian Pendidikan 
dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 tentang pendidikan, bahwa: 
"Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.”  
Sumberdaya manusia khususnya pendidikan haruslah disadari oleh semua 
pihak baik pemerintah, swasta maupun masyarakat. Adapun kegunaan dari hal 
tersebut adalah untuk meningkatkan kehidupan ekonomi di masa yang akan datang. 
Perlu disadari bahwa tingkat pendidikan sangat erat kaitannya dengan biaya 
pendidikan, fasilitas pendidikan dan faktor lain yang berhubungan dengan 
pendidikan tersebut. Menurut (Badruin, 2014) “Pendidikan merupakan salah satu 
usaha meningkatkan kualitas hidup manusia melalui pengembangan potensi yang 
mereka miliki”.  
Namun hal tersebut yang mempengaruhi pendidikan di suatu keluarga adalah 
tingkat pendapatan. Saat sekarang ini biaya pendidikan sangat tinggi, hal tersebut 
mengakibatkan masyarakat khususnya keluarga yang kurang mampu sangat 
kesulitan untuk meningkatkan mutu pendidikan anak-anaknya ditambah lagi bahan 
pokok yang semakin mahal. Di desa Leboyan rata-rata penduduknya adalah 
berpenghasilan nelayan dan petani madu, sedangkan untuk mencari ikan mereka 
harus pergi jauh dengan menggunakan speed boat yang per harinya bisa 3-4 liter 
pulang pergi. Harga bensin di danau untuk sekarang ini mencapai Rp11.000,00 dan 
saat ini juga ikan lagi susah didapatkan, karena pasang-surutnya air. 
Menurut (Supriadi, 2006) “hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat 
mengabaikan peranan biaya, proses pendidikan (di sekolah) tidak berjalan”. 
Berdasarkan pendapat di atas, sangat pentingnya biaya pendidikan bagi anak untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. 
 Kualitas pendidikan suatu Negara, daerah, bahkan keluarga menunjukkan 
bagaimana kelangsungan hidup di masa yang akan datang. Kualitas pendidikan 
yang sangat baik akan menghasilkan kesejahteraan keluarga yang baik. 
Berdasarkan UUD 1945 alinea IV yang berbunyi “mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia”, ini menyiarkan bahwa salah satu tujuan 
Negara adalah mencerdaskan kehidupan bangsa yang paling utama adalah Negara 
atau pemerintah. Baik upaya melalui pendidikan ataupun pelatihan. Upaya ini 
merupakan sarana penting untuk mengembangkan prestasi warga Negara dan 
Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia. Sehingga masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan baik, disamping itu juga memberikan alternatif yang 
tepat untuk mengatasi masalah hidup dan kehidupan mereka.  
Banyak usaha yang telah dilakukan pemerintah untuk mengembangkan mutu 
pendidikan, diantaranya adalah: pengembangan kurikulum, peningkatan 
kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, penyediaan dan perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan, juga peningkatan kualitas manajemen sekolah. 
P 
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Karena pentingnya pendidikan, maka pemerintah juga mewajibkan masyarakat 
untuk mengikuti pendidikan minimal 12 tahun. 
Kendala pendidikan tersebut diantaranya disebabkan oleh faktor geografis (kondisi 
alam, penduduk yang sebagian besar tinggal di pedesaan, bahkan terpencil, 
sehingga sulit dijangkau transportasi dan komunikasi), dan faktor sosial ekonomi 
(rendahnya kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan anak karena masalah 
kesejahteraan hidup, juga rendahnya mutu SDM). 
 Dilihat dari pendidikannya, daerah seputar danau sentarum hanya memiliki 
pendidikan dasar dan menengah saja yang terletak di desa Vega, Leboyan, dan 
Empurau. Sehingga untuk melanjutkan kejenjang pendidikan SMA, mereka harus 
pergi ke kecamatan yang terbilang cukup jauh, misalnya Kecamatan Jongkong, 
Selimbau, dan Lanjak. Oleh karena itu, untuk melanjutkan pendidikan ke SMA juga 
mengeluarkan biaya yang cukup besar, diantarnya biaya transportasi seperti yang 
kita ketahui sekarang ini harga minyak bensin di danau mencapai rata-rata 
Rp11.000,00 per liter. Dilihat dari kondisi seperti ini, banyak orang tua yang 
memikirkan biaya untuk masuk ke pendidikan lanjutan Menengah Atas 
(SMA/MA).  
 Sedangkan keluarga yang berada di desa Leboyan hanya berpenghasilan 
sebagai nelayan, ada juga beberapa orang yang sebagai PNS dan penghasilan 
sampingan lain ialah sebagai petani madu, yang seperti kita ketahui bahwa panen 
ikan hanya pada musim tertentu saja, misalnya pada musim kemarau yang tidak 
menentu, dan panen madu hanya setahun sekali yaitu pada bulan Februari atau 
Maret. Dengan kondisi seperti ini tentu akan sulit dalam pembiayaan untuk 
melanjutkan pendidikan para anak-anak mereka, yang bisa melanjutkan hanya 
anak-anak tertentu saja dan yang benar-benar serius untuk sekolah. Karena letak 
tempat desa dengan kecamatan juga cukup jauh, jika air pasang tentu agak sedikit 
dekat bisa ditempuh 6 sampai 7 jam melewati jalan pintas menggunakan speed air 
Mercury 3.3. Jika air surut mereka yang ingin pergi ke kecamatan Selimbau atau 
Jongkong harus melewati sungai Nanga Tawang yang biasa ditempuh  seharian 
penuh. 
 Oleh karena itu, penulis tertarik sekali ingin meneliti di daerah seputar 
danau sentarum yang terletak di desa Leboyan yang berhubungan dengan 
“Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Pembiayaan Pendidikan Anak Pada 
Masyarakat Seputar Danau Sentarum Kabupaten Kapuas Hulu”. 
 
METODE  
 Dalam penelitian ini penulis akan mencari penyelasaian masalah yang telah 
dirumuskan dengan menggambarkan dan memaparkan secara objektif mengenai 
permasalahan yang terjadi. Jadi metode penelitian yang sesuai digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriftif. 
 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 106 KK yang memiliki anak usia 
sekolah dengan sampel penlitian 51 kk. Adapun sampel dalam penelitian ini 
ditetapkan dengan metode simple random sampling (teknik acak sederhana). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi langsung 
dengan cara mengumpulkan data yang mengharuskan kontak langsung secara lisan 
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atau tatap muka, komunikasi tidak langsung berupa angket penelitian dan studi 
documenter berupa data melalui bahan-bahan tertulis. 
 Hasil analisis data angket menggunakan rumus sebagai berikut: Persentase 
= 
∑ X
𝑁
 𝑥 100%. 
 Pengolahan analisis dan interprestasi data sebagai jawaban atau sub masalah 
yang dikemukakan untuk membahas serta menarik kesimpulannya dilakukan 
sebagai berikut: 
Sub masalah I 
Dalam sub masalah 1 yaitu pendapatan, dapat dilihat dengan menggunakan analisis 
data menggunakan angket dengan perhitungan sebagai berikut:  
(1) Alternatif jawaban a diberi bobot nilai 4 (sangat baik). (2) Alternatif jawaban b 
diberi bobot nilai 3 (baik). (3) Alternatif jawaban c diberi bobot nilai 2 (cukup) (4) 
Alternatif jawaban d diberi bobot nilai 1 (kurang). Rumus persentase yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
%  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
× 100. 
Sub Masalah 2 
Untuk menjawab sub masalah 2 yaitu pembiayaan dilihat berdasarkan pendidikan 
anak. Adapun untuk melihat pembiayaan dapat diukur dengan rumus persentase 
yang digunakan adalah sebagai berikut 
%  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑀𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
× 
Sub Maasalah 3 
Untuk menjawab sub masalah 3 mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel 
bebas (pendapatan keluarga) dengan variabel terikat (pembiayaan pendidikan 
anak), digunakan rumus sebagai berikut: 
a. Analisa univariat  
b. Hipotesa  
c. Uji Chi-Kuadrat 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendapatan keluarga 
terhadap pembiayaan pendidikan anak seputar danau Sentarum Kabupaten Kapuas 
Hulu yang terletak di Desa Leboyan Kecamatan Selimbau. Penelitian ini dilakukan 
untuk mendapatkan informasi dari responden dengan cara menyebarkan koesioner 
(angket), wawancara dan observasi. 
 Adapun jumlah responden dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 51 orang 
Kepala Keluarga yang memiliki anak usia sekolah. Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 05 Agustus 2015. Setelah angket penelitian disebarkan, angket tersebut 
diperiksa dan diberikan skor terhadap butir-butir pertannyaan dalam angket. Dalam 
setiap pertanyaan angket tersebut terdapat 4 (empat) butir jawaban a,b,c, dan d yang 
harus dipilih oleh responden. Adapun skornya adalah skor 4 untuk jawaban a, skor 
3 untuk jawaban b, skor 2 untuk jawaban c, dan skor 1 untuk jawaban d.  
 Setelah dilakukan penyebaran angket, selanjutnya dilakukan perhitungan 
persentase pada masing-masing jawaban soal. Jawaban responden dikelompokkan 
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berdasarkan jawaban peritem soal. Kategori jawaban responden dihitung 
berdasarkan banyaknya jumlah responden menjawab tiap item jawaban dan dibagi 
banyaknya jumlah responden kemudian di kali 100. 
Pembahasan 
 Setelah dilakukan perhitungan persentase total setiap item soal, selanjutnya 
dilakukan beberapa perhitungan untuk menjawab sub masalah 3, sebagai berikut: 
Tabel 1 
Distribusi Rumah Tangga Berdasarkan Tingkat Pendapatan Keluarga 
Tingkat Pendapatan (Rp) Frekuensi (F) Persen (%) 
≥ Rp3.000.000,00 16 31,37 
Rp2.000.000,00-Rp2.999.999,99 16 31,37 
Rp1.000.000,00-Rp1.999.999,99 14 27,45 
≤Rp1.000.000,00 5 9,80 
Jumlah      51 99,99 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 
- 16% dari responden yang didata mempunyai interval (tingkat) pendapatan ≥ 
Rp3.000.000,00. 
- 16% dari responden yang didata mempunyai interval (tingkat) pendapatan 
Rp2.000.000,00-Rp2.999.999,99 
- 14% dari responden yang didata mempunyai interval (tingkat) pendapatan 
Rp1.000.000,00-Rp1.999.999,99 
- 5% dari responden yang didata mempunyai interval (tingkat) pendapatan 
≤Rp1.000.000,00. 
 
Tabel 2 
Distribusi Tingkat Pendidikan Anak 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (F) Persen (%) 
SD 44 44 
SMP 35 35 
SMA 21 21 
Perguruan Tinggi 11 11 
Jumlah 111 111 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan anak mulai terbesar sampai 
terkecil adalah sebagai berikut: 
- SD 44% 
- SMP 35% 
- SMA 21% 
- Perguruan Tinggi 11% 
Tabel 3 
Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Pendidikan Anak 
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Tingkat 
Pendapatan 
Pendidikan Anak 
JLH SD SMP SMA Perguruan         
Tinggi 
≥ Rp3.000.000,00 13 12 5 3 33 
Rp2.000.000,00-
Rp2.999.999,99 
13 12 9 5 39 
Rp1.000.000,00-
Rp1.999.999,99 
14 9 6 2 31 
≤Rp1.000.000,00 4 2 1 1 8 
Jumlah 44 35 21 11 111 
 
Setelah dilakukan pendataan selanjutnya menganalis dan mengetahui apakah ada 
pengaruh tingkat pendapatan keluarga terhadap pendidikan anak, maka dapat 
dilakukan uji Chi-Kuadrat (X2) yaitu dengan mengamati jumlah frekuensi yang 
diharapkan dari frekuensi yang diamati.  
Dapat ditentukan dengan rumus: 𝐸𝐼𝐽 =
𝑛𝑖𝑜×𝑛0𝑗
𝑛
 
Tabel 4  
Daftar Frekuensi yang Diharapkan 
 
Tingkat 
Pendapatan 
Pendidikan Anak 
JLH SD SMP SMA Perguruan 
Tinggi 
≥ Rp3.000.000,00 13,0 10,4 6,2 3,2 33 
Rp2.000.000,00-
Rp2.999.999,99 
15,4 12,2 7,3 3,8 39 
Rp1.000.000,00-
Rp1.999.999,99 
12,2 9,7 5,8 3 31 
≤Rp1.000.000,00 3,1 2,5 1,5 0,7 8 
Jumlah 44 35 21 11 111 
 
Kemudian kita dapat mencari harga X2 pada tabel 5 di bawah ini.  
Tabel 5 
Harga X2 
 
Qij Eij (Qij-Eij) (Qij-Eij)2 
 
13 13 0 0 0 
12 10,4 1,6 2,56 0,246154 
5 6,2 -1,2 1,44 0,232258 
3 3,2 -0,2 0,04 0,0125 
(Qij-Eij)2 
Eij 
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13 15,4 -2,4 5,76 0,374026 
12 12,2 -0,2 0,04 0,003278 
9 7,3 1,7 2,89 0,39589 
5 3,8 1,2 1,44 0,378947 
14 12,2 1,8 3,24 0,265574 
9 9,7 -0,7 0,49 0,050515 
6 5,8 0,2 0,04 0,006896 
2 3 -1 1 0,333333 
4 3,1 0,9 0,81 0,26129 
2 2,5 -0,5 0,25 0,1 
1 1,5 -0,5 0,25 0,166666 
1 0,7 0,3 0,09 0,128571 
Total    2,955898 
 
Jadi, dari tabel 5 di atas Penentuan Harga Chi-Kuadrat diperoleh: 
X2 hitung = 
(𝟎𝒊𝒋− 𝑬𝒊𝒋)𝟐
𝑬𝒊𝒋
 
X2 hitung = 2,955898 
Kita bandingkan dengan harga X2 yang terdapat di dalam tabel dengan dk (derajat 
kebebasan) = (b-1) (k-1) = (4-1) (4-1) = 9 dan 𝛼 = 5% (0,05) diperoleh harga tabel 
X2 (0,05)(9) = 16,919. Ternyata dari perhitungan yang didapatkan maka 
diperolehlah bahwa X2 hitung < X2 tabel. Oleh karena itu diambil kesimpulan H0 
ditolak dan Ha diterima. Yang artinya bahwa ada pengaruh tingkat pendapatan 
keluarga dan pembiayaan pendidikan anak. 
Untuk mengetahui derajat pengaruh antara tingkat pendapatan keluarga terhadap 
pembiayaan pendidikan anak maka ditentukan koofesien kontigensi C (derajat 
hubungan) sebagai berikut: 
C = √
𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
𝑥2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔+𝑛
 
C = √
2,955898
2,955898+111
 
C = 0,161 
Maka derajat pengaruh antar tingkat pendapatan keluarga terhadap pembiayaan 
pendidikan anak harga C tersebut dibandingkan dengan harga Cmaks. 
 
𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 = √
𝑚−1
𝑚
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𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 = √
4−1
4
 
𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,866 
Dengan membandingkan harga C dengan harga Cmaks sebagai berikut: 
Q = 
𝐶
𝐶𝑚𝑎𝑘𝑠
 × 100% 
Q = 
0,161
0,866
 × 100% 
Q = 18,591 
Berdasarkan ketentuan-ketentuan Darwis, nilai Q berada antara 0,10 dan 0,29. 
Maka dapat diketahui bahwa derajat hubungan antara tingkat pendapatan keluarga 
terhadap pembiayaan pendidikan kurang erat. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di danau Sentarum Kabupaten 
Kapuas Hulu atau tepatnya di Desa Leboyan terhadap 51 sampel KK yang memiliki 
anak usia sekolah yang dipilih dengan cara Cluster Random Sampling. 
Pengkategorian pendapatan keluarga di danau Sentarum yaitu: Interval 
 > Rp3.000.000,00 
 Rp2.000.000,00 – Rp2.999.999,99 
 Rp1.000.000,00 – Rp1.999.999,99 
 < Rp1.000.000,00 
Dari hasil perhitungan Chi-Kuadrat diperoleh bahwa tingkat pendapatan keluarga 
mempunyai pengaruh dengan tingkat pendidikan anak. Ini dapat dibuktikan dengan 
memperhatikan df = 15, 𝛼 = 0,05 mempunyai 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel yaitu sebesar 
2,955898 < 16,919. 
Dari hasil perhitungan nilai koofesien yang menunjukkan kurang erat atau besar 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, besar pengaruh tingkat 
pendapatan keluarga terhadap pembiayaan pendidikan anak dapat dilihat dengan 
membandingkan harga C dan C maks, dan pada penelitian ini terlihat bahwa C = 
0,161, Cmaks = 0,866 dan Q = 0,18 (18,591%) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh antara tingkat pendapatan keluarga terhadap pembiayaan pendidikan anak 
kurang erat. Setelah dilakukan perhitugan terhadap hasil angket responden 
selanjutnya dilakukan wawancara kepada responden yang mampu menyekolahkan 
anaknya.  
 Berdasarkan hasil wawancara kepada responden diketahui bahwa sebagian 
besar masyarakat di desa Leboyan berpenghasilan sebagai nelayan, dan pendapatan 
mereka dari hasil tangkapan ikan tergantung banyaknya ikan dan alat yang mereka 
gunakan. Banyaknya ikan yang didapat itu tergantung dari musim juga, pas 
kemarau tangkapan ikan para nelayan cukup banyak dan penghasilan mereka bisa 
lebih dari Rp50.000,00 per hari, kalau lagi sepi tidak cukup untuk beli bensin. 
 Selain dari ikan penghasilan masyarakat di desa leboyan adalah sebagai 
petani madu, yang mana kita ketahui bahwa madu di desa Leboyan (danau 
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Sentaum) itu sendiri kualitasnya sangat bagus sehingga harga jualnya pun cukup 
tinggi. Sedangkan untuk panen madu itu sendiri ternyata juga ada musimnya, yaitu 
satu kali dalam setahun antara bulan Februari atau Maret. Dan tidak semua 
masyarakat desa Leboyan itu memiliki ladang madu.  
 Dalam hal ini pendapatan keluarga tentu juga berpengaruh terhadapa biaya 
hidup dan pendidikan kepada seorang anak. Sedangkan untuk pendiidikan itu 
sendiri, di desa Leboyan hanya ada Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya mereka harus pergi ke 
Lanjak, Jongkong, atau Selimbau, yang mana letaknya cukup jauh. Tentu akan 
berpengaruh terhadapa biaya itu sendiri. Dengan pendapatan yang sekian hanya 
untuk pendidikan SD, SMP, dan SMA, sedangkan untuk melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi belum tentu cukup. Dan pastinya ada keinginan sebagai orang tua 
untuk melanjtukan anaknya ke perguruan tinggi, supaya lebih dari mereka. Dan 
berdasarkan wawancara dengan responden, hasil dari tangkapan ikan bukan tiap 
hari banyak, kalau tiap hari banyak tentu akan dapat menyekolahkan anak sampai 
ke perguruan tinggi.  
 Di desa Leboyan itu sendiri banyak anak yang putus sekolah dikarenakan 
keterbatasan biaya, ada yang tidak mau sekolah, ada yang memilih bekerja, 
menikah muda bahkan merantau. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
pendapatan keluarga pada masyarakat seputar danau sentarum Kabupaten Kapuas 
Hulu berada dalam tingkat pendapatan Rp2.000.000,00 – Rp2.999.999,99. 
pembiayaan penddikan anak pada masyarakat seputar danau sentarum Kabupaten 
Kapuas Hulu berada dalam tingkat pendapatan Rp1.000.000,00 – Rp1.999.999,99. 
Pengaruh antara tingkat pendapatan keluarga terhadap pembiayaan pendidikan 
anak kurang erat dalam artian tidak begitu berpengaruh terahadap pembiayaan 
pendidikan. 
Saran  
 Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan antara lain : (1) Kepada keluarga perlu kesadaran orang tua 
untuk menanamkan sejak dini terhadap pentingnya pendidikan anak. Sehingga 
anak-anak jadi semangat dan lebih memilih sekolah daripada bekerja, nikah muda 
dan merantau. (2) Kepada masyarakat seputar Danau Sentarum Kabupaten Kapuas 
Hulu khususnya masyarakat desa Leboyan supaya mementingkan pendidikan untuk 
anak-anak mereka sehingga anak tersebut mempunyai masa depan yang cerah yang 
kelak akan membawa pengaruh besar terhadap pendidikan yang ada di danau 
menjadi lebih maju. (3) Dari penelitian yang telah peneliti lakukan diharapkan 
penelitian ini dapat dikembangkan guna memperjelas mengenai pengaruh 
pendapatan keluarga terhadap pembiayaan pendidikan anak pada masyarakat 
seputar Danau Sentarum Kabupaten Kapuas Hulu. 
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